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ABSTRAKSI 

Skripsi ini membahas tentang penerapan asas itikad baik dalam asuransi jiwa. Metode 

penulisan yang digunakan dalam penulisan ini adalah yuridis normatif dengan 

pengumpulan data berdasarkan teori-teori yang berkaitan dengan penulisan ini. Itikad 

baik dalam asuransi jiwa merupakan prinsip yang penting dan harus dilaksanakan baik 

oleh pihak penanggung maupun tertanggung pada saat pembuatan perjanjian asuransi 

sampai pada pelaksanaan perjanjian asuransi tersebut. Pelaksanaan itikad baik harus 

dilaksanakan dengan kejujuran kedua belah pihak dengan tidak menyembunyikan fakta 

dan keterangan yang ada. Selain penanggung dan tertanggung, itikad baik dalam 

asuransi jiwa juga harus dilaksanakan oleh pihak-pihak terkait seperti agen asuransi 

dan juga investigator asuransi. Apabila ditemukan adanya pelanggaran itikad baik pada 

pembuatan serta pelaksanaan asuransi jiwa dapat dilakukan gugatan atas itu dan juga 

pihak-pihak yang bersengketa harus membuktikan dalil-dalilnya. Sebagaimana adanya 

Putusan Nomor 249 K/PDT/2013 dan Putusan Nomor 826 K/Pdt/2013 dimana kedua 

putusan tersebut mengenai nasabah yang ditolak klaim asuransinya oleh pihak asuransi 

dengan alasan adanya penyembunyian keterangan namun pada putusan Putusan Nomor 

249 K/PDT/2013 diputuskan bahwa penanggung tidak memiliki kewajiban untuk 

membayar klaim asuransi jiwa tertanggung sedangkan pada putusan Putusan Nomor 

826 K/Pdt/2013 diputuskan penanggung wajib membayar klaim asuransi jiwa 

tertanggung. Adanya peranan pembuktian juga menentukan hakim dalam memutuskan 

suatu perkara. Hal ini dikarenakan seorang hakim tidak dapat memutus suatu perkara 

hanya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku karena belum tentu 

apa yang diatur dalam undang-undang tersebut sudah jelas dan seorang hakim harus 

bertindak adil dengan mempertimbangkan pembuktian dan juga nilai-nilai sosial dari 

duduk perkara yang diperkarakan. 

 

Kata kunci: Asuransi Jiwa, Itikad Baik, dan Pembuktian. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia selalu dihadapkan kepada sesuatu yang tidak pasti, 

ketidakpastian ini menyebabkan adanya kekhawatiran dalan diri manusia 

sehingga hal tersebut menimbulkan kebutuhan untuk melindungi diri dari 

seuatu kerugian atas hal yang tidak pasti dan tidak diharapkan terjadi. Selain 

mempengaruhi kebutuhan dan perlindungan, hal ini juga mengakibatkan 

bertambahnya risiko yang akan terjadi kedepannya, seperti contoh terjadinya 

keadaan darurat yang tidak dapat diduga sebelumnya seperti keperluan biaya, 

pendidikan, timbulnya suatu penyakit, atau kematian yang kemudian hal ini 

dapat disebut sebagai risiko. 

Demi mengantisipasi risiko-risiko tersebut, asuransi yang berguna untuk 

memberikan suatu manfaat berupa ganti kerugian ketika seseorang mengalami 

suatu kerugian. Selain adanya pengalihan pertanggungan dan antisipasi 

terhadap risiko terjadinya kejadian yang tidak diinginkan, kekayaan dan 

pendapatan menjadi alasan penting dan juga ada 4 (empat) alasan lain yang 

mempengaruhi permintaan asuransi yaitu semakin besar harta kekayaan 

seseorang maka akan semakin banyak juga risiko yang dimiliki serta ketakutan 

atas risiko sehingga akan meningkatkan permintaan asuransi untuk 

mengalihkan kerugian risiko, adanya kebutuhan serta tekanan hidup yang 

tinggi. Hal ini menyebabkan orang miskin tidak dapat mengikuti asuransi 

sehingga menanggung tingkat risiko yang lebih tinggi, serta dengan adanya 
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